BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu Kebutuhan Dasar Manusia Hirarki Maslow adalah
Kebutuhan Istirahat dan tidur yang sangat penting bagi kualitas hidup manusia
semua individu. Semua individu membutuhkan istirahat dan tidur walaupun
dalam jumlah dan kwalitas yang berbeda. Kesehatan fisik dan emosional
tergantung pada kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar. Tanpa tidur
dan istirahat kemampuan untuk berkonsentrasi, membuat kebutuhan dan
aktivitas sehari-hari akan menurun. (Carpenito, 2000)

Tirah baring merupakan salah satu terapi pada trauma kepala Namun -
jika terjadi pada anak tirah baring sulit dilakukan ini dikarenakan sifat dasar
anak yang selalu ingin bergerak. Sementara naluri seorang ibu akan berusaha
melindungi dan memberikan kenyamanan dengan mengendong anaknya
kesana kemari dan menuruti kemauannya, padahal tindakan dari ibu dapat
memperparah kondisi anaknya dengan demikian bukan membuat baik keadaan
tetapi semakin memperburuk penyakitnya. Jika anak dibiarkan bergerak terus
akan dapat meningkatkan tekanan intra cranial yang dapat memperparah
kondisi dalam otak sehingga prognosanya semakin jelek. Ini ditandai dengan

anak muntah dan tingkat nyeri atau pusing meningkat. Jika keadaan ini
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Trauma kepala adalah suatu proses patologis yang mengenai kulit
kepala tengkorak atau otak sebagai akibat dari tekanan mekanik. Menurut
statistik Nasional Amerika Serikat trauma merupakan resiko kesehatan nomer
satu bagi anak-anak dan menyebabkan kematian pada Anak dengan Usia
diatas satu tahun. Hasil penelitian di Amerka Serikat menunjukkan
keberhasilan yang bermakna bahwa kepatuhan menjalani tirah baring total
pada anak dengan kasus trauma kepala meminimalkan resiko terjadinya
peningkatan tekanan intra cranial dan menekan jumlah kematian anak. Tiga
penyebab utama dari trauma kepala pada usia kanak-kanak adalah jatuh,
kecelakaan kendaraan bermotor dan kecelakaan karena bersepeda (Whaley &
Wong, 1995).

Disini jelas sekali bahwa peran serta ibu untuk mempertahankan tirah
baring pada anak dengan trauma kepala sangat dibuﬁhkan. Peran serta ibu
dalam mempertahankan tirah baring yang tinggi membantu mempercepat
proses penyembuhan penyakit klien (Wholey & Wong, 1995).

Menurut Ancok (1998) bahwa adanya pengetahuan ibu yang tinggi
maka peran serta ibu juga semakin tinggi. Pengetahuan yang tinggi dapat
dipengaruhi oleh tingginya tingkat pendidikan seseorang karena dengan
pendidikan yang tinggi seseorang akan mudah untuk menerima informasi
yax;g ada. Selain itu menurut Notoatmojo (1993) terbentuknya suatu perilaku

baru terutama pada orang dewasa dimulai pada domain kognitif. Dalam arti
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Diluarnya menimbulkan pengetahuan baru pada sobyek tersebut, sehingga
mempengaruhi perilaku dalam mempertahankan tirah baring pada anak.

Berdasarkan studi dokumentasi pada periode Januart sampai dengan
Desember 2001 diruang Dahlia dirawat pasien sebanyak 50 pada anak dari
210 kasus trauma kepala. Dan berdasarkan studi pendahuluan melalui
observasi dan wawancara penulis dengan ibu pasien dengan trauma kepala
diperoleh data bahwa 7 dari 10 ibu-ibu yang anaknya dirawat dengan trauma
kepala menunjukkan peran sertanya rendah dalam mempertahankan tirah
baring. Ibu-ibu cenderung tidak tegas dengan mengendong anak kesana
kemari dengan membiarkan anaknya mandi, buang air kecil di kamar mandi
meskipun telah diberikan pendidikan kesehatan saat pasien masuk ruangan,
tentang arti pentingnya tirah baring. (Rekam Medis, 2001)

Berdasarkan pendapat dari Ancok dan ﬁotoatmojo dan rendahnya
peran serta ibu dalam mempertahankan tirah baring di ruang Dahlia Rumah
Sakit Daerah Panembahan Senopati Bantul maka peneliti bermaksud
mengadakan penelitian tentang hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan
peran serta ibu dalam mempertahankan tirah baring pada anak dengan trauma

kepala di ruang Dahlia Rumah Sakit Daerah Panembahan Senopati Bantul.

Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas maka rumusan permasalahan

penelitian adalah : Apakah ada hubungan yang signifikan antara tingkat
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mempertahankan tirah baring pada anak dengan trauma kepala di Ruang

Dahlia Rumah Sakit Daerah Panembahan Senopati Bantul.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang Tirah baring
dengan peran serta ibu dalam mempertahankan tirah baring pada anak
dengan trauma kepala di Ruang Dahlia Rumah Sakit Daerah Panembahan
Senopati Bantul.
2. Tujuan Khusus
a. -Diketahuinya tingkat pengetahuan ibu tentang tirah baring pada anak
dengan trauma kepala.
b. Diketahuinya peran serta ibu dalam mempertahankan Tirah baring
pada anak dengan trauma kepala.
¢. Diketahuinya hubungan tingkat pengetahuan ibu- tentang Tirah baring
dengan peran serta ibu dalam mempertahankan tirah baring pada anak

dengan trauma kepala.

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Bagi Keperawatan

Sebagai bahan masukan dalam mengembangkan ilmu keperawatan
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b. Manfaat bagi Rumah Sakit
Sebagai masukan bagi pihak pelayanan khususnya perawat agar lebih
melibatkan kelvuarga dalam perawatan Anaknya.

¢. Institusi Pendidikan
Sebagai wacana atau bacaan kepada mahasiswa perlunya mengadakan
penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang menpengaruhi peran

serta ibu dalam mempertahankan tirah baring dengan trauma kepala.

E. Ruang Lingkup

1. Lingkup materi
Permasalahan dibatasi pada hubungan tingkat pengetahuan dengan peran
serta ibu dalam mempertahankan tirah baring, karena pengetahuan
merupakan faktor yang sangat penting bagi terbentuknya tindakan/perilaku
yang sifatnya langgeng (bahasa Jawa). Sedangkan peran ibu dalam
mempertahankan tirah baring akan membantu proses penyembuhan anak
dengan kasus trauma kelapa sehingga lama rawat inap lebih pendek.

2. Lingkﬁp tempat
Lokasi penelitian ini di Rumah Sakit Daerah Panembahan Senopati
Bantul, sebab dirumah sakit Bantul peran serta ibu dalam mempertahankan
tirah baring masih rendah.

3. Lingkup waktu
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Sasaran penelitian ini adalah para ibu yang anaknya sedang menjalani tirah

baring dengan trauma kepala.

F. Keaslian Penelitian
Penelitian tentang tingkat pengetahuan dan peran serta dalam
mempertahankan tirah baring pernah diteliti antara lain :

1. Peran serta keluarga dalam meningkatkan kepuasan perawat anak di rumah
sakit umum daerah Tasikmalaya dengan kajian peningkatan mutu
pelayanan (Dhahlia 1997)

2. Hubungan antara pengetahuan sikap dengan peran serta keluarga dalam
mempertahankan tirah baring dengan trauma kepala di Rumah Sakit
Umum = Muhammadiyah Yogyakarta (Khusnal 2000), Disain yang
digunakan analitik korelasional dengan pendekatan Cross Secetional,
populasi seluruh orang tua dari anak dengan trauma kepala, instrumen
dengan kuesioner dan observasi dengan jumlah sampel 10 responden.
Hasil penelitian ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan
dengan peran serta keluarga dalam mempertahankan tirah baring.

Sedangkan perbedaan penelitian ini menggunakan desain survey
analitik responden ibu-ibu yang anaknya dirawat dengan trauma kepala

ringan sampai sedang dan menjalani tirah baring dengan usia 1 — 12 tahun.
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